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ABSTRAK

Nama :  Hikmah

Program Studi :  Kajian Ketahanan Nasional Kekhususan Pengembangan
Kepemimpinan

Judul : Perumusan Kompetenst Kepemimpinan Pemuda, dan

Perancangan Pelatihan Kepemimpinan Pemuda

Tesis ini membahas tentang perumusan kompetensi kepemimpinan pemuda dan
rancangan pelatihan kepemimpinan pemuda. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang mengidentifikasi kompetensi kunci yang
diharapkan stakeholder pada kepemimpinan pemuda dengan menggunakan alat
Glasgow  Leadership  Compelencies’ "Framework. Rancangan pelatihan
kepemlmpman pemucl i difral menggunak mrkonsep pelatihan berbasis
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PENDAHULUAN

Pemuda dalam kiprahnya di setiap penggal sejarah telah banyak menorehkan
karya dan prestasi. Pemuda sebagai agen pcrubahan {agent of change) tercirikan
dengan karakter dan keunggulannya, mecmiliki kapasitas sebagai pemimpin
perubahan.

1.1 Latar Belakang

Menghadapi perubahan‘zaman seorang akadenfl}m di bldang oTganisasi,

H b Bt

ff*:.:-" ;
karer adanyag gdrul

o inar;; eorang adala%’,entuk

K

. u%i(an épelmm%%ng sebaga1

tujuan organisasi.
Secara umum seorang pemimpin diibaratkan sebagai nahkoda kapal yang
mampu menemukan arah dan tujuan kapal berlayar. Arah dan tujuan yang

ditentukan harus jelas dan dapat dikomunikasikan kepada awak kapal.

Banyaknya definisi kepemimpinan dengan berbagai sudut pandangoya, oleh
Yukl (2005:3) dirangkum dengan pernyataan:

“Sebagian besar definisi kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa
kepemimpinan berkaitan erat dengan proses yang disengaja dari seseorang

1 Universitas Indonesia
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untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk

membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di

dalam kelompok atau organisasi™.

Pemuda merupakan salah satu entitas dalam struktur sosial masyarakat. Usia
pemuda dalam ilmu psikologi merupakan tahapan hidup (stage of fife) yang unik.
Dalam ilmu sosiologi diistilahkan scbagai youth subculture, kebudayaan khusus
atau khas sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat . (Bailantine dalam
Komarudin, 2008). Dengan jumlah pem_ud_a Indonesia (usia 16 sampai 30 tahun)
62.775 juta jiwa atau :’2 3_1 % darl Jumlah pen ladu ndonesia (single year data

BPS, 2009), pemuda mempakan.aset besar yan' ‘arus dlbeiltuk dan dnkembanglcan

F

‘.- 3N it .-"‘P ' ' ‘:& -Ei.} ‘ ¢ g
manﬂwh a?me.s:"oﬁ ou hr 1] o bt 'a!srare of
"“'; 2oF will, ::féf;giz%h ‘z%‘g’ti%aaon&c%[p% mm%j 57 urage

the ap‘fﬁéh e fb% ent Fe oyeRihe Iov' fiZused: S

-_-Slt pernya tan te

A
& R y‘:‘ﬂ;{ RYRs

I ! 'émﬁ‘a Rehd: ‘i. .} i

oleh angka partisipasi*] pemud%am “pendi Afdiks ? as 2008 menunjukkan
sekitar ] 27% jumlah pemuda belum/tt pemah sekolah; 17,34% masih/sedang
bersekolah, dan 81,40% sudah tidak bersekolah lagi. Dalam bidang ekonomi
penyerapan tenaga kerja usia pemuda masih perlu ditingkatkan terus melihat angka
pengangguran yang relatif besar di usia pemuda. Menurt data Sakernas, tingkat
pengangguran terbuka darni golongan pewnuda sebesar 17,56% pada tahun 2008
(Renstra Kemenpora).

Kelompok masyarakat yang didefinisikan sebagai pemuda sangat beragam

jika dilihat menurut usia. Sidang Umum PBB dan Bank Dunia mendefinisikan

Universitas Indonesia
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pemuda dengan menyatakan: “Pemuda adalah orang-orang dengan rentang usai
18 hingga 24 tahun.” Sedangkan menurut Undang-Undang No.40 tahun 2009
tentang kepemudaan dalam Pasal | ayat menyatakan “Pemuda adalah warga
negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun.”
Tuntutan globalisasi memaksa setiap orang untuk meningkatkan kualitas
kepnibadiannya dalam ajang kompetisi global dan memenangkannya (leading).

Menurut Ron Cacioppe (1998), pada _dekade terkhir ini perhatian terhadap

(dalanT e o %, 2000)

pengembangan ke

Orientasi pribadizmme

dan motivasi.

3. Dukungan organisasi, seperti penghargaan dalam pencapain pertumbuhan.

Dalam upaya pengembangan kepemimpinan pemuda, pemenintah memiliki
peran dan tanggungjawab besar. Dibutuhkan koordinasi vang sinergis, efektif, dan
berkesinambungan antar lembaga yang menangani pembangunan kepemudaan,
Kementnian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) sebagai /eading sector aparatur
pemerintah penerima mandat, telah menyusun arah kebijakan dan strategi yang

Universitas Indonesia
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dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN)
2010-2014.Ssalah satunya poin pentingnya adalah peningkatan parstisipasi dan
peran aktif pemuda dalam pembangunan. Implementasi strategi in1 salah satunya
dalam hal pengembangan kepemimpinan pemuda dengan melaksanaan pendidikan
dan pelatihan, pengaderan, pembimbingan, dan pendampingan pembentukan
pemuda dan kader pemimpin. (Renstra Kemenpora 2010-2014). Dalam konteks ini
dua hal yang penting dalam strategi pembangunan pemuda dalam poin arah
kebijakan Kemenpora, pertama; pcndi'd'i'lééu:-dan pelatihan kepemimpinan pemuda,

dan kedua,  pendid ut; “dilatari motivasi upaya

o1

pengembangan ] k
,d'

2
TG

Universitas Indonesia
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Gambar 1.1 Arsitektur Pembangunan Jangka Panjang Kepemudaan
(Sumber: Renstra Kemenpora 2010-2014)

an“melalu!. TOSES ﬁm itasi segala
B "‘-s" b ok 5 .'
nmﬂ' 4 ‘ A.‘ T I -}:

aj}ahan kepe M "" fen tl_ be

Ey T l‘
panisasi ;@emud"fﬁh;npeﬂu dirumuskan upaya

sistematis dalam bentuk pend.i'mﬁfn a;}u’:‘j{;féndi"d
‘ck_l'.

penunjang lainnya.

Kebyjakan Kementrian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) dibidang
kepemudaaan diuraikan dalam tiga pilar pembangunan pemuda yaitu bidang
penyadaran pemuda, bidang pemberdayaan pemuda (kedua pilar ini berada di

bawah tugas fungsi Deputi I, Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda), dan pilar

Universitas Indonesia
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pengembangan kepemimpinan pemuda vang masuk dalam ranah kerja Deputi 1

yang diberi nama Deputi Pengembangan Pemuda.

Deputi 1l sebagai unit yang bertanggungjawab pada pilar pengembangan
kepemimpinan pemuda, menurut Peraturan Menteri Negara Pemuda Dan Olahraga
Nomor 193 tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Pemuda
Dan Olahraga mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan dan koordinasi
pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan pemuda.(Pasal 147). Susunan

organisasi Deputi 11 pada pasal .149,.d_i'sébutk'}i_‘ﬁ.' terdiri.atas:

Peneliian

Tesis oleh Iwan Analisis Pemetaan =~ elakukan analisis pemetaaan kompetensi dengan
Pujiantoro,2004 | Kompetensi dan Penilaian mengacu pada management competencies clock yang
Kebutuhan Pendidikan Dan | dikemukakakan oleh Kolb dengan tujuan untuk
Pelatihan Pejabat Esclon IIT | memperbaiki dan meningkatkan kinerja seluruh

Di Lingkungan Lembaga pegawai LAN

Administrasi Negara (LAN)

Universitas Indonesia
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Tesis olch Agus Revitalisasi Program Fokus penelitian ini adalah revitalisasi program

Komarudin, 2008 | Pengembangan pelatihan yang dilaksanakan oleh Deputi Bidang
Kepemimpinan Pada Pengembangan Kepemimpinan Pemuda dengan
Kementrian Negara Pemuda | menggunakan teori revitalisasi Gouillart dan Kelly
Dan Olahraga (1995). Hasilnya dirumuskan bahwa strategi

“Ekspansi” dalam memenuhi harapan stakeholders
terhadap pregram pengembangan kepemimpinan

pemuda.

Tesis oleh Lilik Model Pelatihan Tesis ini berfokus pada perumusan kurikuler yang

Puji Rahayu, Kepemimpinan Pemuda dikembangkan dengan tujuan untuk mencapai

2009 Pada OKP Tingkat Nasional | kompetensi kepemimpinan pemuda yang
dikelompokkan dalam 3 (tiga) dimensi yaitu kognitif,
ifektif, dan psikomotorik. Model pelatihan
anak h,dalamﬁ tahapan yaitu tahap “kesadaran”,

i ',tahap ‘integrasi’”.
Tesis oleh

Fauziah Rasad,

2009

1Hati'6"§am1ana stakeholder
i s 4 {»dengan karakter

dianalisis dengan teori

Ba a pgmunpm pemuda dan
ey (4-F)iintuk menganalisis

Mahasiswa Kristen Indonesia (GMI&). Hasil penelitiannya merumuskan model
pelatihan kepemimpinan dengan 3 tahapan model yaitu tahap “kesadaran”, tahap
“interaksi”, dan tahap “integrasi”. Fauziah dalam tesisnya mengangkat topik
kebutuhan negarawan sebagai karakter yang sangat penting bagi kepemimpinan
nasional Indonesia. Penelitian int melihat bagaimana nilai-nilai/karakter negarawan
diajarkan stakeholder pada upaya pengembangan kepemimpinan pemuda.Pisau
analisisnya teori kepemimpinan negarawan pada pemimpin pemuda dan teor /ife-

Universitas indonesia
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fong learning leader (4-L) untuk menganalisis pengembangan kepemimpinan

pemuda.

1.2 Perumusan Masalah

Sebagai penjabaran amanat Undang-Undang Kepemudaan No.40 Tahun
2009, dalam upaya pengembangan kepemimpinan pemuda, Kementrian Pemuda
dan Olahraga dan pemernntah daerah menetapkan kebijakan strategis yang

dilaksanakan melalui pendidikan, p atihan, pengaderan, pembimbingan,

pendampingan, dan at orumz kepemimpinai pemuda (UU.40/2009 Pasal 26).
Berbagai upaya pe Jda dilakukan oleh
Kemenpora. - Pengdidi S

J —%&

bertu;uan

Pelatihan-pelatihan f€ ementasinya (tahun 2005 saat

Kementrian Pemuda Dan QOlahraga dibé;llt-uk kembali) merupakan program prioritas
yang secara rutin diadakan oleh Asisten Deputi 2/II. Dalam pelaksanaannya,
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan Kemenpora tersebut, belum memiliki
karikulum baku sebagai maten pokok yang disampaikan pada jenis pelatihan vang
beragam. Saat im Kemenpora sedang merancang Indeks Pembangunan

Kepemudaan (IPK) yang salah satu komponennya adalah standar kompetensi

Universitas Indonesia
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kepemimpinan dan standar pelatihan kepepimpinan pemuda. Maka yang menjadi

perumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perumusan kompetensi kepemimpinan pemuda sebagai dasar
penyusunan pelatihan kepemimpinan pemuda?

2. Bagaimana rancangan pclatihan kepemimpinan pernuda?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adali

‘untuk menjawab pertanyaan penelitian
yaitu: il o

v .

-

phasil penelitian

I o Ry
: :

. X5 = .
ompe enykepemlm%@m

it 1Y
P jada program-
erancang pelatihan

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini bensi latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian,signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.

Universitas Indonesia
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BAB 2 : LANDASAN TEORI
Bab ini mejabarkan tinjauan teori yang akan digunakan untuk
mendukung analisis penelitian. Teori dan lteratur  yang
digunakan meliputi teori kompetensi kepemimpinan, pemetaan
kompetensi kepemimpinan, pelatihan berbasis kompetensi dan
pelatihan kepernimpinan.

BAB3 : METODOLOGI PEN ELITIAN

Bab ini menerangkan bagalmana penelitian dilakukan dengan

metod' '_yan '_'-d1gunakan untuk menganahs:s data dan tahapan

Urgens1 Kepemimpinan
Pemuda dalam pembangunan
Di Era Globalisasi

Harapan Stake holder
tentang Kompetensi
Kepimpinan Pemuda

il

L4

. Analisis Kompetensi
Pemuda

Perumusan Kompetensi
O PP R WP 7 i s S Kep emimpinan Pemuda

I

E Perumusan Rancangan |
% Pelatihan Kepemimpinan
i v
é Permuda Desain Pelatihan é
—* Kepemimpinan Pemuda
O A i P s P N PRI v ..e.r_-J

Gambar 1.2 Alur Penelitian

Universitas Indonesia
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BAB 2
KERANGKA TEORI

Lingkup penelitian ini memfokuskan pada perumusan kompetenst
kepemimpinan pemuda dan rancangan pelatihan kepemimpinan pemuda. Oleh
karenanya dibutuhkan literatur yang dapat mendukung sebagai dasar analisis
penelitian. Teori-teori yang digunakan™ meliputi kajian teori pengembangan

kepemimpinan, tentang kompetensi "Icepén‘ilmpuian, pemetaan kompetensi, konsep

)

Lefidrship

be effec ‘-;‘ e RESSES tzarions,
Eodendi c:’ lesyennanems, their P euyent roles,
st : P In Ways congruen
D0

anding their
r-"';f:‘ls’,—r.*

allph, fHeHbANas  pengembangan

kepemimpinan untuk para p_emu. {75t \WE ja'maasth terbatas. Rudd (dalam Lilik,
2009) menyatakan bahwa:

"Pemahaman dan apresiasi kompleksitas kepemimpinan merupakan
prasyarat untuk mendukung dan menantang para remaja (pemuda) untuk
menjadi pemimpin terbaik yang dapat mereka lakukan".

Des Mania, Yang, dan Farzenhkia (Ricketts & Rudd, 2002) menunjukkan
beberapa elemen yang penting dalam pengembangan kepemimpinan pemuda.

Beberapa elemen penting tersebut adalah:
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a  Kemitraan pemuda

L

Membertkan kekuasaan bagi pemuda untuk membuat keputusan dan

bertanggungjawab sebagai konsekuensinya

@

Konteks yang luas untuk belajar dan memberikan pelayanan

e

Memberikan penghargaan atas pengalaman, pengetahuan dan keterampilan

pemuda.

Proses ekspansi atau berkembangnya kapasitas kepemimpinan seseorang

@k Shempimpinan
. f % beberapa.

3. Pengembangan kepemimpinan yang sukses tidak dapat dibina kecuali dengan
kepemimpinan yang demokratis dan efektif.

Pemimpin yang baik adalah yang peka terhadap kondisi disekelilingnya,
menyadan adanya ketimpangan dan masalah (ketidakadilan) yang inembutuhkan
perannya untuk bergerak. Berbagai perbedaan dalam masyarakat juga menuntut
pemimpin memiliki sikap menghormati dan menghargai perbedaan, mementingkan

pelayanan dan mendengar kebutuhan orang lain.
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4. Kebutuhan pengembangan kepemimpinan dani pemimpin bervartasi
sebagaimana mereka berkembang maju dalam karir mereka. (Steffy et al,
2000);

Setiap pemimpin pemuda membutuhkan pengembangan kepemimpinan yang

spesifik dengan perkebangan karir.

5. Pemimpin dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari tenaga ahli

yang ada dalam lembaga pendxdlkan (Ballek et al., 2005).

Seluruh sfakeholdegry bertangsungjaws -fnem nkan informasi mengenai
g o :

= Y

perkembangan _setiap:

model multidimensional 4L. Pertama, dlmensu pengembangan kepempimpinan,
Kedua, komponen kunci dan setiap dimensi. Dan ketiga, fosi pengembangan
kepemimpinan dari setiap dimensi yang harus dianggap penting dan harus
disertakan dalam program pengembangan kepemimpinan (fauziah, 2009)
Aspek-aspek dari dimensi tahapan karir yang dikategorikan sebagai
kesempatan-kesempatan yang tersedia dalam pembelajaran baik formal maupun

informal, antara lain proses identifikast dan penetapan prioritas bagi individu dan
Universitas Indonesia
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organisasi. Tahapan karir dalam kerangka kerja 4-L memungkinkan peseita didik
individual untek membingkai ulang pilihan-pilihan personal yang telah mereka
putuskan atau mengidentifikasi opsi yang tidak atau belumn pernah dipertimbangkan
sebelumnya. Kerangka 4-L ini membantu individu dalam memotivasi dan

mendudkung pemimpin untuk mengatur transisi karir dan kehidupan mereka.

Kunci untuk menjaga relevansi pembelajaran adalah mengaitkan hal

tersebut dengan aspirasi karir 1nd1v1c‘i;1hal yang ingin dicapai. Harapan dan cita-cita

dapat berubah se_}alan ca én_ atau saat, menghadapl serangkaian

engarx Peréﬁ

‘f"

kéP},

( :, = ‘-“ % :3 : -
membua aga}?f% n«Pw Femlaran m%qgu dapat g_l{fg_]ad ?
jenis k T ;’p'u ﬁ?iang 1“ i MlW&l‘lSkﬁl’l spada’ti fﬁﬂcmsi‘% ook
e S "“511‘% — A % &“‘““J@' P -'
Denganigl anwape mbela aran i

Sk Lt g dapat :.-."Sy_e”ﬁf ' !
“aspirasit Grir personal ?1 c% ahhan yang*mehbatk"

dan perencanaans]

memben an kepadaép ST m%{n 1k mengamb11 resnko alams

t; £
,J 3 tﬁ,h
d alﬁa’ 1ka g%a%"

LAk

- : a2 ' . F- _ ;
x»-gm f@ b
i 2%

: ,l‘,w Perubahan ekspektasi

¢ Transisi
Aspirasi Karir Jalur: o Refleski diri sendiri
e Spesifik pada tempat| e Penetapan Tujuan
tertentu ¢ Perencanaan Karir
e Fokus pada promosi| ¢ Berani mengambil resiko
kenaikan jabatan ¢ Merangkul disonasi kognitif
Dampak
Pemberian manfaat/warisan
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Kapasitas + Penekanan butir filosofis » Reflekst diri dan penyampaian
Visioner + Individuwpersonal kepercayaan
¢ Ruang kelas » Mengkonseptualisasi
¢ Lembaga pendidikan kerangka kerja
¢ Daerah ¢ Perencanaan implementasi
¢ Sistem + Evaluasi
Kewirausahaan + Politis ¢ Memungkinakan
Mendobrak ¢ Sosio-kultural kemungkinan
batasan ¢ Teknologi + Mempertanyakan pengetahuan
. Teontlsfberdasarkan yang telah diterima
pengalaman ¢ Menyandingkan yang asing
Global dengan yang lazim (familiar)
ifa ;,\Mempertunbangkan wakitu,
: iang, dan praktek-praktek.

eE ol

Faiiatidg - sel

Kompetensi menurut Spencer dSpencer (1993) adalah: “dn underlying

characteristic of an individual that is causally related tocriterion-referenced

effective and or superior performance in a job or situation”

Definisi Spencer dan Spencer diatas dapat diartikan sebagai karakteristik
dasar seseorang yang memiliki hubungan kausal dengan kriteria referensi
efektivitas dan/atau keunggulan dalam pekerjaan atau situasi tertentu. Kompetensi
merupakan karakter dasar orang yang mengindikasikan cara berperilaku atau
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berpikir, yang berlaku dalam cakupan situasi yang sangat luas dan bertahan untuk
waktu yang lama. Kata wnderlying characteristic (karakteristik dasar) memiliki
makna bahwa kompetensi tertanam dalam pribadi seseorang dan relatif menetap
serta dapat memprediksi perilaku dalam beragam situasi dan tugas-tugas jabatan.
Criterion referenced (karakteristik referensi) memiliki makna bahwa kompetensi
dapat digunakan untuk memprediksi seseorang yang memiliki kinerja baik atau

buruk sesuai dengan kriteria atau standar pengukuran tertentu. Sedangkan kata

causally related memlhkl makn ahwa—_ kompetensn adalah sesuatu yang

..”hr

yang memiiki

3 am&m’“ ”empredﬂcm

=y vi,t'
P i o]

: 'ébagal kompetéisi ¢ "

_‘afnun tidal E%h%guﬁy

are internal capabilities that people bng o their jobs: capabilities which may be
expressed in a broad, even infinite array of on the job Behaviours”.

Menurut Moerad Baso (2003) kompetensi adalah suatu uraian keterampilan,
pengetahuan.dan sikap vang utama diperlukan untuk mencapai kinerja vang efektif

dalam pekerjaan.
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Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kompetensi berarti kewenangan
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal, berupa keinampuan, dan
kecakapan.

Berdasarkan beberapa pengerlian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompetensi merupakan karakteristik khusus yang mencakup pengetahuan, perilaku
maupun keterampilan dalam menjalankan peran untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Lima karaktenistik dasar diungk 'pkan oleh para pakar kompetensi yang

i
SHE

on. e Mc Cleelland Boyatzis, Spencer &

tanee d day ja tah a'iness ,

seseorang, apa yang Imenar TN aganuk la]cukan sesuatu. Contohnya -

adalah kepercayaan diri, kepercayaan diti dia bisa berhasil datam suatu sifuasi.

4. Pengetahuaan (Knowledge)
Pengetahuan merujuk pada informasi dan hasil pembclajaran yang dimiliki

seseorang pada bidang tertentu.
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5. Keterampilan (Skif)

Adalah kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik dan mental.
Kompetensi keahhan atau kognitif meliputi berpikir analitis (pemrosesan
pengetahuan dan data, menentukan sebab akibat, pengorganisasian data dan
perencanaan) serta berpikir konseptual (mengenali pola data yang kompleks).

Jika diibaratkan dengan gunung es, karakteristik dasar kompetensi tersebut
diatas dibagi menjadi dua kelcmpok besar yaitu yang tampak (terlihat) yakni

pengetahuan dan keterampilan dan yaﬁg embunyx yaitu motif, karakteristik diri,

. qﬁ,?elesalkan

‘%d alam

E:e%”

S
Mengo anrsasman in fonnasu:g

kinerja umum yang disebut Kolb’s E_'x;;erenria! Learning Theory (ELT). Teori

Kolb ini menyatakan bahwa kemampuan seseorang terus berkembang dan
pengalaman dalam bekerja membantu dalam menentukan perilakunya dalam
bekerja. Teori Kolb mengukur kesesuaian karakter seseorang dengan jenis
pekerjaannya. Model ini dirumuskan dengan melihat beberapa hal (1) bahwa
seseorang terus berubah dan beradaptasi dengan lingkungannya (2) setiap orang

memiliki kemampuan untuk belajar berbagai tipe pekcrjaan yang menjadikannya
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bagian dari organisast (3) kebutuhan pekerjaan membutuhkan keterampilan

berbeda untuk menghasilkan performa yang efekfif.

Kolb juga merumuskan 12 (dua belas) kompetensi kinerja umum yang

disebut Management Competencies Clock yang dideskripsikan sebagai berikut:

Influencing & Leading others
AFFECTIVE ’— . .
COMPETENCE ‘ Working with others
] Helping & Delegating
Managing ambiguity
G T el
& = Gathering Information
o ;évsim#.zw).u' L T

T,

Information Analysis
INTEGRATI b I': T A T T uﬁr;;:;nj‘;;ygn
COMPETENCIES

SYMBOLIC Quantitative Data Analysis
' / ,, | Computers & Techrpology
I
Goal Setting Evaluation

Impelementation Skills

TR

21

e T L

Entrepreneural Skill

Kompetensi pembelajaran Kolb dibagi menjadi 4 kelompok besar yaitu:

Affective Competence, yaitu kompetensi yang merefleksikan afeksi dan sifat

empati kepada parten kerja dan dalam peneyelesaian konflik.

Percepmal Competence, yaitu kompetensi dalam mengumpulkan, mengeloia

dan mengorganisasikan informasi.
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c. Symbolic Competence. sebuah kompetensi pegawai dalam menguasai
organisasi sebagai suatu sistem admintrasi yang rapih.
d. Behavioral Competence, yaitu kompetensi dalam mengambil insiatif dan
tanggungjawab dalam kondisi resiko dan ketidakpastiaan.
Berdasarkan uraian di atas, pada dasamya kompetensi terdiri dari tiga unsur
utama yaitu pengetahuan (cognitive domain), keahlian dan keterampilan

{psychomotor domain), dan-peiilaku dan sikap (affective domain). Ketiga unsur-ini

secara langsung mempengaruhi. penlaku (Behavzom) seseorang dalam

melaksanakan tugas dan perannya‘; |

hompete i81 7 ';yalng dlmll_ pemy ‘-i‘nga‘_ i ' an penting untuk

3 l%change di
. s

ST hes ‘! %p&%
ep ?ernunpman oleh ?p?ara 13
, 00D) menye

authority issues; (13) Derermmmos ceessors, (14) Managing ambiguity; (15)
Optimizing organizational structure and process.

Kompetensi kepemimpinan oleh Spencer &  Spencer (1993)
dikelompokkkan kedalam 6 (enam) kategori atau yang disebutnya cluster. Cluster

tersebut meliputi:
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a. Achievment and uction
Cluster 1ni meliputi empat jenis kompetensi, yaitu: Achievment orientation,
Concerning for order, Quality and accuracy, Intiative, dan Information
seeking.

b. Helping and human service
Meliputi kompetensi: Interpersonal understanding dan Custumer service
orientation.

c. The Impact and influence

Terdiri atas kompete;n‘s;:, mpai
AT
8 4

Relationship ‘ﬂé‘_;ﬂu‘lafgng‘l Je2 5

d. Managerfal?ﬁ }31’ C
e
€.
dan
) N ..\,_ o
hy Self-controlSe
apa kompefe ang harus
dimiliki Bt
1.

dengan berbagai individu da
2. Memiliki Kompetensi Politik

Seorang pemimpin yang ingin memenangkan pangsung global harus
memahami peta politik dan arah kebijakan politik. Ia juga harus memahami
implikasi geografis dan ekonomi dari suatu tindakan politik sehingga dibutuhkan
pemahaman tentang struktur-struktur pemerintahan dan proses pengambilan

kebijakan lintas batas.
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3. Kompetensi Intemasional

Pemimpin global harus mampu melihat dunia sebagai tempat yang penuh
dengan keberagaman, komunitas yang heterogen, yang tersusun atas sistem fiskal,
sosial, politik, ekonomi, dan komunikasi yang berbeda.
4. Kompetensi Teknologi

Tidak dapat dipungkiri bahwa arus globalisasi adalah derasnya pertukaran

informasi dengan berkembang pesatnya teknologi informasi (T1). Seorang

eqlanfaatkan teknologl TI sebagai sarana

“'\\

pemimpin global “harus mampu

(tanggung jawab) yang dljabarkan an:usmpat kelompok besar:

1.  Moralitas dan akuntabilitas yang bersifat sipil dan individual
Moralitas dan akuntabilitas yang bersifat sosial kemasyarakatan

Moralitas dan akuntabilitas yang bersifat institusional atau kelembagaan, dan

»ow o

. Moralitas dan akuntabilitas yang bersifat global
Dalam buku Leadership Competency Framework (Glasgow City Council,

2009) kompetensi seorang pemimpin di abad 21 dirumuskan menjadi tiga
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kelompok besar (cluster), yaitu Personal Qualities (kualitas pribadi), Setting
Direction (menentukan tujuan), dan Delivering the Service (mampu bekerja sama).
a. Personal Qualities

Perubahan dan perkembangan dunia di era globalisasi menjadikan iklim
kompetisi yang terus dinamis dan tidak bisa diprediksi. Seorang pemimpin harus
memiliki kualitas pribadi yang percaya dan yakin akan kemampuan dirinya.
Seorang yang positif dan semangat dengan spirit “pasti bisa”. Mengetahui

kesadaran (self~awarness) akan kelelqg;ha}n,_ dan kekuatan dan menjadi pembelajar

cepat. Para pemlmpm memlhkl .

kgﬂ, .,
, ertal dengan mtegntas

~e1

alam ke 0

menteljem WEhi3 eg:ua an-
\ ';a, R

pada pen '“bangah OrPAnIoh

c. Delivering the Service

Pemimpin yang memiliki performa tinggi adalah yang mampu bekerjasama
menuju cita-cita organisasi. Mampu berkolaborasi dengan berbagai latar belakang
orang (pihak luar) dan memiliki kekuatan untuk menyatukan. Kompetensi dari
kelompok ini dijabarkan: Leading change through people, Holding to account,
Empowering others, Effective and strategic influencing, Working effectively with
others.
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Dari beberapa kajian tentang kompetenst kepemimpinan yang telah
diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepemimpinan merupakan
serangkaian karakter yang dimiliki seorang pemimpin yang meliputi kualitas dan
kapabilitas pribadi  (personal), kompetensi interpersonal dan  sosial
(mengarahkan,mempengaruhi, kerjasama) dan kompetensi global (multikulturalis,

penguasaaan informasi dan teknologi).

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif vang menggali

kany N;%_ f_?b gﬁ'u;;,.temuan-temuan hasil
e‘n 4' "su’dqt ‘%’i’:dangbatau alat analisis
B By

ew 1{3 Glasgovf’Clﬁf’C?mnml 009

kompetensi yang . man yang d1 A

eksplorasi akan%&% ;
teori Leadef'sh‘%ggo? %

*?;»z&
€rumius
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2.3 Perumusan Kompetensi

Langkah awal dalam merancang pelatihan berbasis kompetensi tentu saja
adalah menentukan kompetensi apa saja yang diharapkan akan dimiliki oleh
peserta pelatihan. Perumusan kompetensi ini dilakukan dengan menggalinya
melalui  “expert panels”, yaitu pihak stakeholder yang concern dan

bertanggungjawab pembangunan kepemudaan. Harapan secara teori didefinisikan

kinerja yang diinginkan (Victor

o ok,
ot

kompete

1A

fee

BT

: z T o
htan terhadag“;lm ,
He.

Tl

kebutuhan pelatihan, perlu dibatasi™:
dibutuhkan dan diinginkan dalam menghadapi perubahan lingkungan.

Skill atau keterampilan merupakan kemampuan dalam melakukan suatu
pekerjaan, kemampuan menerapkan pengetahuan dan bakat yang dimiliki secara
efektif di dalam lingkungan pekerjaan. Keterampilan yang terlibat dalam
lingkungan pekerjaan meliputi: keterampilan teknts, keterampilan manajemen

umum dan organisasi, keterampilan analitis dan konseptual, keterampilan sosial
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dan budaya, keterampilan mengelola SDM, keterampilan berkomunikasi,
keterampilan kepemimpinan dan keterampilan berpolitik. Dalam lingkungan
bisnis atau manajemen, sikap merupakan kecenderungan untuk memandang
pekerjaan, orang lain, lingkungan kerja bisnis dengan cara tertentu. Sikap yang
dimiliki tersebut tercermin dalam perilakunya sehari-har dan mencerminkan value

(nilai) yang diyakini selama ini.

Traits atau sifat oleh Boyatzis didefiniskan sebgai cara yang khas yang

R A7

seseorang karena mien

mencapai suatu hasii.

2.3.1 Competency Model

Comptency Model merupakan pendekatan yang meliputi pendekatan-
pendekatan sebelumnya dengan mendefimisikan seperangkat karateristik yang
dimihki individu yang dibutuhkan dalam pencapain kinerja yang lebih baik dan
lebih efektif.
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Boyatzis (dalam lwan.P, 2004) mendefiniskan Competency Mode! sebagai
kompetensi-kompetensi yang dimiliki seseorang yang dapat berupa motivasi, sifat,
keterampilan, aspek dan pandangan, peranan sosial atau pengetahuan seseorang
yang digunakan. Kompetensi-kompetenst yang ada dapat terlihat dalam beberapa
aktivitas di beberapa lingkungan kerja, sehingga seseorang yang memiliki
kompetensi tersebut dapat melakukan pekerjaan dan tugas yang berbeda-beda.
Karena itu Competency Aodel merupakan- bentuk - darn.. kempetensi dalam

melakukan pekerjaan yang membgt}:ilj}(ag- pengetahuan teoritis, keterampilan

nt

T

analitis dan konseptual;:fleksibilitas, reakst cggatg'_tgrhnggﬂcondlsl baru, imajinasi,
. ‘. : X \%}ﬁ‘:;,‘iz. .

L I U
S%gzt. ‘SEEB & Spencer (1993)

P i
rt’!e":

T e 5]
kreantivitas, l&.n;np

dengan menggambarkan;

b 3

'&{‘

)

3]

riter
ghat,

ApE

Job Tasks

Job Competency Requirements

{Data Analysis)

¥

Validate Competency Model

r

Application

Gambar 2.2. Competency Model
(Sumber: Spencer & Spencer,1993)
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Aplikasi dari perumusan kompetensi bisa dipergunakan untuk berbagai
keperluan terkait pengelolaan sumber daya manusia SDM Menurut Kamus
Kompetensi LOMA (1998} digunakan untuk Streffing (penempatan staf); Strategi-
strategi rekrutmen dan serangkaian tes yang digunakan untuk seleksi, didasarkan
atas kompetensi-kompetensi kntikal dari pekerjaan, Evaluasi Kinerja; Penilaian
kinerja dani pekerja didasarkan atas kompetensi-kompetensi yang dikaitkan dengan
target—target yang penting dari organisasi, Pelatihan; program-program pelatihan

dirancang untuk menjembatani kesenja_ggan antara kompetensi yang dimiliki

k‘é‘%ﬁngan“‘ﬁ'ﬁg«- ada

-r-

i .
S par ;fﬁ WE dlb”""k@?lgompensasﬁmm

menutupi ,;lf :
' prestasic prestam dan tingkah

?lti’;" ats keteramplla &me(e petensi-
ek 'B-‘ "“‘-t-? /:T '
,m;.‘;-zﬁplii.sa%;zmqumes RmpLiens dlsmbaxkanﬁi'éﬁtgﬁgb: 2.3

Gambar 2.3, Aplikasi Model Kompetensi
Sumber: Competency —Based Leamning /CBL (Paul Squires, 2010)
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Tahap awal dalam perumusan model kompetensi adalah melakukan
Prepatory work yaitu mengidentitikasi visi, misi dan tujuan serta stategi organisasi.
Identifikasi tugas, fungsi dan peran di setiap posisi karyawan (performer} juga
bagian dari tahap awal ini. Proses selanjutnya adalah melakukan kriteria atau
parameter unggul (superior)-nya seseorang dalam menjalankan tugas dan pekerjaan
(Performance Effective Criteria). Langkah ini juga disesvaikan dengan visi, tujuan
dan harapan organisasi. Selamutnya didapatkan seperangkat kriteria yang

membedakan seseorang karyawan (performer) yang unggul dan yang biasa

otwas;;sJi (gaya kognitif

&
5 TETas “d%n Mmen dal':i‘m berbagai
R = @%%&f»‘; gt

~a§ﬁl’ah. y.

Setelah pengwnpulan data dldaa an dan berbagai sumber, proses
selanjutnya adalah melakukan analisis data yang menghasilkan hipotesis
kompetensi karyawan atau disebut performer. Hipotesis kompetensi tersebut diuji
dengan melakukan validasi dengan mengkoreksi silang dengan performer lagi
dengan wawancara ataupun Kuisoner. Terakhir dihasitkan modei kompetensi yang

dapat digunakan untuk untuk penilaian rekrutmen, pelatihan, pengembangan

karyawan, evaluasi dan sebagainya.
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Dalam penelitian ini, pemetaan kompetensi menggunakan metode

pengumpulan data Expert Panel yang secara sederhana digambarkan sebagai

berikut:

Expert Panel

Y

Data Analysis

Selanjum%’t’elahmep
kompetensi, yang. ¢ dl )

pengetahuan, kecakapan, dan peril 4 dlbutuhkan oleh pemuda seseorang

dalam menjalankan peran kepemimpinannya.

2.4 Perancangan Pelatihan

Pelatihan merupakan salah satu  upaya pengelolaan dan pengembangan
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Dr. Leonard

Nadler, dalam buku Training Fundamentals (Janis Fisher, 2010) mendefiniskan
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pelatihan: © Training is learning that is provided in order to improve performance
on the present job”,

Dari definisi ini menunjukkan dua implikasi bahwa pertama; performa
kinerja saat ini belum menunjukkan yang seharusnya dibutuhkan, kedua; bahwa
hasil pelatihan digunakan bukan untuk pekerjaan dimasa depan (jangka panjang)
tapi untuk diaplikasikan segera.

Konsep pelatihan sebagai.upaya meningkatkan kemampuan seseorang, oleh

pesertanya max}vxﬁi
. LTS E . T
lain tentan%fe EltihantdikemnKa

mengatakaflé
LR

melalui pendidikan dalam jangka waktu tertentu (sekolah atau pendidikan tinggi),
pesertanya diberikan pengetahuan untuk memenuhi standar di masa depan.
Perbedaan pelatihan dan pendidikan lainnya adalah pelatihan merupakan
aktivitas bersama antara ahli (exper?) dan pembelajar (/earner) bekerja sama dalam
rangka metransfer informasi secara efektif dari ahli kepada pembelajar (learner)

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keahlian pembelajar sehingga si
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pembelajar dapat menampilkan pengerjaan tugas dan pekerjaan tebih baik lagi
untuk selanjutnya.

Tujuan yang baik dalam sebuah pelatihan adalah memiliki kemampuan untuk
melakukan sesuwatu (doing something), bukan sekedar kemampuan untuk
mengetahui sesuatu (knowing something). Dalam pelatihan (¢training) bukan sata
kesempatan hasilnya bisa langsung dirasakan, sebab pelatihan merupakan proses.
Kebiasaan positif harus selalu diulang kembali jika menginginkan materi pelatihan

itu terus melekat dalam diri individu.

Pelatihan kepemlmpman_ yang_efektlf oIeH“Ron Camoppe (1998} dirumuskan

‘{ﬁ‘é&é&\

ke ' ampuan para p

baru organisasi,

. Jaringan dengan orang yang rele Atk dengan pekegaan
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu pelatihan kepemimpinan
dapat disebut efektif jika berkontribusi secara positif dalam pencapaian tujuan
organisasi dan pengembangan para pemimpin.
Selanjutnya bagaimana merancang aktivitas pelatihan yang efektif untuk
mencapai tujnannya disebut dengan istilah model atau desain pelatihan. Desain

pelatihan dapat diartikan rencana atau skema suatu kegiatan yang dibuat untuk
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meningkatkan pengetahuan, kealhlian. kompetensi, sebagai hasil dan pengajaran
vokasional dan latihan keahlian dan pengetahuan yang berhubungan dengan
penggunaan keahlian yang spesifik bagi peserta pelatihan. P. Nick Blanchard dan
James W. Thacker (2004) menjelaskan cara mendesain suatu pelatthan dengan

menggunakan gambar berkut ini.

Detemine
Jfactors that
Sacilitate
learning and

transfer

Learning theory

Develop
Training
Objectives

Select
method(s) of
instruction
and identify
design

Input for
reaction
objectives

&

strategy

Evaluation
objectives

Organizational
constraint

dart|

a. Learning Theory (teori pembelaj aran)

Teori pembelajaran menjelaskan bagaimana seorang individu belajar.
Menurut Robert Gagne, ada delapan tipe pembelajaran vaitu signal learning,
stimulus-response learning, shaping learning, verbal association learning, multiple
discrimination learning, concept learning, principle learning, dan problem solving
learning (Blanchard dan Thacker, 2004). Di samping itu ada social learning theory

dan Albert Bandura yang menyatakan bahwa seseorang yang belajar hanya perlu
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mengobservasi kejadian di sckitarnya untuk mendapatkan suatu pengetahuan
tentang perilaku yang scbatknya dilakukan dalam organisasi. Pemilihan teori
pembelajaran yang tepat untuk svatu pelatithan akan sangat membantu dalam
menentukan tujuan pembelajaran dalam pelatihan tersebut dan faktor-faktor
penentu yang akan memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri
(Blanchard dan Thacker, 2004).

b.  Training Needs (kebutuhan akan pelatihan)

Informasi ini d1dapatkan dari proses Trammg Need Assesment (TNA) yang

I
5t

dsana '513 tentang

i pembelajaran melalui

pelatihan” (Blanchard dan Thacker 200
Langkah selanjutnya dalam mendesain suatu pelatihan adalah menentukan

tujuan pelatihan. Tujuan pelatihan adalah pernyataan tentang apa yang diharapkan

dapat terwujud, tujuan pelatihan yang baik mengandung tiga komponen yaitu :

1. Dampak yang diharapkan atau dengan kata lain apa saja yang seharusnya

muncul setelah pelatihan.

Universitas Indonesia

Perumusan kompetensi..., Hikmah, Pasca Sarjana Ul, 2011



40

I

Kondisi-kondisi, maksudnya kondisi seperti apa yang memungkinkan

munculnya dampak yang diharapkan.

[V

Standar-standar, maksudnya apa kriteria yang menandakan bahwa

dampak yang diharapkan dari pelatihan telah terjadi dan dapat diterima

Yukl (2005) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran dalam pelatihan
haruslah jelas karena tujuan pembelajaran menjelaskan:

“..perilaku, keterampilan, atau pengetahuan yang diharapkan agar
diperoleh para trainee dari pelatihan”, serta“...menjelaskan tujuan
pelatihan itu dan relevansinya bagi para trai

edrygiyistructional

Menginformasikan tujuan pembel Ell_] daran kepada peserta pelatihan.
c. Menggali pengetahuan peserta yang relevan dengan tujuan pembelajaran.
d. Mempresentasikan maten pembelajaran dengan tepat.

Mengarahkan peserta untuk mencapai fujuan pembelajaran.
Mempraktekkan XKS4s yang diharapkan.

Menyampaikan ruang umpan balik.

T @ oo

Mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran.

—_
-

Mendorong peserta untuk melakukan penyesuaian di organisasi masingmasing
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Langkah berikutnya dalam mendesain pelatihan adalah memilih metode dan
strategi pelatihan yang disesuaikan dengan keterbatasan organisasi dan teori-teori
pembelajaran. Salah satu metode terpopuler dalam pelatihan adalah instructional
methods. Instructional methods merupakan metode pelatihan dimana pembelajaran
difasilitasi dan diarahkan oleh instruktur (trainer). Ada beberapa strategi
pembelajaran dalam instructional methods yaitu lecture ataw discussion based,

computer based, permainan dan simulasi seperti bermain peran dan model perilaku,

serta on the job training .Untuk pelatihan dengan tujuan pembelajaran utama

an négten adalah
fﬁi*(ialam sesi

our Level
¥

uskan oleh

mengetahui perubzhan tingkah laku peserta dalam melakukan pekerjaan organisasi

sesudah mengikuti pelatihan. Sedangkan level keempat Result/ Hasil -menguji
dampak pelatihan terhadap kelompok kerja atau organisasi secara keseluruhan.
Penerapan model evaluasi empat level dari Kirkpatrick dalam pelatihan dapat

disimpulkan melalui tabel berikut :
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Tabel.2.3 Model Evaluasi Kirkpatrick

Level Evaluasi

Deskripsi

Metode Pengumpulan Data

1. Reaksi

Mengukur tingkat kepuasan peserta
pelatihan terhadap program pelatihan
yang diikuti.

Survei dengan skala
pengukuran yaitu skala
Likert.

2. Pembelajaran

Mengukur tingkat pembelajaran yang
dialami oleh peserta pelatihan.

Formal tes dengan pre dan
post tes

3. Perilaku

Mengukur implementasi hasil

Action plan, wawancara,
observasi

pelatihan di unit kerja

Mengukur kebe'hasﬂan pe]anhan dari." |
sudut 'yltas dan k : ;gvaluam aclion pian dan
4 'organlsam yang:i:
,S a;s an .&pemngkatan

4. Hasil

I:'?k

Nekanannya pada
2 F"'gl',i‘t'v
er,%2005). Yang

erbasns kompeten31

untuk memberikan keterampilan dan I&éﬁﬁlian bertahan hidup dalam perubahan,
pertentangan, ketidakpastian dan kerumitan dalam kehidupan. Kurikulum Berbasis
Kompetensi memudahkan guru/instruktur dalam menyajikan pengalaman belajar
yang sejalan dengan prinsip belajar sepanjang hayat yang mengacu pada empat
pilar pendidikan universal, vaitu belajar mengetahui, belajar melakukan, belajar
menjadi dirt sendin, dan belajar hidup dalam kebersamaan.

Eve Krakow (2005) mengemukakan bahwa pengajaran berbasis kompetens:

adalah keseluruhan aktif (active learning) dimana
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gurv/instruktur membantu siswa untuk belajar bagaimana belajar dari pada hanya

mempelajari i1si (learn how to learn rather than just cover content).

Dalam melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi, perlu diperhatikan
beberapa hal. Rylatt (dalam Moraad Baso, 2003) merumuskan sembilan prinsip

dalam pelatihan berbasis kompetensi, yaitu:

1.  Bermakna, praktek terbaik (Meaningful, best practice)

Kompetensi harus merefleksikan kebutuhan utama bisnis, yang didasarkan
atas standar industri atan kej/gruan "a'r__l_g_ter_baik-
2.

card e 2y STbelajazai e at¥dilaksanaks dengan
berbagal Carg ' @rrembe Jiefang orang belajar

4.
Pelatihan berbasis kompetensi
sebelumnya yang mempunyai relevansi. Pengakuan ini akan dan memudahkan
serta lebih fleksibel bagi mereka mengikuti pelatihan, Seseorang tidk ditunttut
harus mengikuti pelatihan dari tahap awal sampai akhir, tetapi bila mereka mampu
mengikuti dan Iulus ujian kompetensi, mereka berhak memperoleh kelulusan dan
kualifikasi.
5. Tidak didasarkan atas waktu (Not time based)
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Proses pelaiihan tidak dibatasi waktu. Suvatu program pelatihan dapat
diselesaikan berbasis waktu yang fleksibel. Perbedaan kemampuan individu sangat
diperhatikan.

6.  Penilaian yang disesuvaikan (Appropriate Assesment)

Pelatihan  berbasis kompetensi sangat memperhatikan kemampuan
memperagakan kompetensi, oleh karena itu perlu bagi setiap orang diniai untuk
menentukan apakah mereka kompeten untuk memperoleh kualifikasi dan dengan

kualifikasi yang diperolehnya akan__maﬁ:lﬁli- melaksanakan pekerjaan dan tugasnya.

=

7. wasii(On:going: oni andeyaluation)

e

: . yas
& e 5
iketidakseragaman “<keterampiid

ikan Thkerionn yoliggeg

Jmpetenst dapat dilakukan melalui

. .

_berbagai model yang bersumber pda‘ dernam nan untuk dapat melaksanakan tugas

pua
dan pekerjaan. Umunya orang dapat bekerja dihubungkan dengan kemampuan,
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dipercleh melalui berbagai sumber,
salah satunya dari pendidikan dan pelatihan (Rutherford, 1996).

Untuk mencapai hasil yang optimal pada pelatihan berbasis kompetensi
hendaknya diperhatikan faktor yang dapat berpengaruh pada hasil akhir pelatihan.

Faktor-faktor ini antara lain: keselarasan tujuan program dengan kebutuhan dan
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kebijakan organisasi; dukungan dan anggaran dari manajemen; kurikulum; peserta
pelatihan; nstruktur, metode dan tckmk penyampaian; manajemen dan
administrast; litbang; sosialisasi program, dan e¢valuasi program. Upaya pembinaan
SDM melalut pelatihan berbasis kompetensi hendaknya perlu dukungan dan

pertimbangan-pertimbangan seperti:

1. Komitmen yang tinggi dari manajemen dan penyediaan anggaran atas

pembinaan SDM yang berkesinambungan.

2. Terpeliharanya keselarasan __a_n;;a_;{é_a’. .kebutuhan pelatihan dan kebutuhan

M‘J

Ketidakhadiran peserta pada saa peli't;han akan mempengaruhi hasil evaluasi
harian. Penyelenggara pelatihan harus membuat aturan untuk kehadiran peserta
dan disampatkan kepada peserta pelatihan.

b. Instruktur

Penyelengpara pelatihan harus menyediakan instrukwr dan instruktur pengganti

yang memenuhi syarat pemahanan kunikulum pelatihan verifikator akreditasi.
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Penyelenggara pelatihan harus mempunyai prosedur terdokumentasi mengenai
instruktur dan kinerjanya dan harus dikaji setiap tahun.
¢. Lamanya Pelatihan
Lamanya waktu pelatihan adalah minimal 40 jam @ 45 menit.
d. Fasilitas Penunjang
Penyelenggara pelatihan menyediakan ruang kelas yang memadai, alat peraga

dan fasilitas lain yang diperlukan untuk aktifitas kelas dan untuk melaksanakan

evaluasi.

Setiap pe erta deenk

\.>: RS

g. Evdll g‘Peny“lenggaraan _,

Leadership Curriculum yang dlkembangkan oleh Ricketts & Rudd (dalam Lilik,
2009). Model ini telah menjadi benc/imark dalam melaksanakan pelatihan
kepemimpinan pemuda yang diterima oleh Association of Leadership Educators
Conference. Mata pelatihan dalam kurikulum pelatihan  kepemimpinan

digambarkan sebagai berikut:
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[nteraksi — Individu
memikirkan tentang
kepemimpinan dan antusias
untuk mengekspolorasinya

Integrasi — Individu tokus
pergembangan kompelensi
kepemimpinan

Sikap

Pengambilan
Kcputusan,
Berargumentasi dan

berhkir kritis

Kepemimpinan

Pengetahuan
Kepemimpinan

Keterampilan
Intrapersonal da
Interpersonal

Keterampilan
Komuniknsi

Mode% belaj

(Sumbcr. R.lcketts:

,;gr?_« r'.'_ :

uifmereka

status sosxalhg,onoml, gaya “Ei artY is\ A

*iw.'\ S r" =
juga m‘em"ﬂﬂﬂ*,gﬂkE%

& «'!_-,yr. i

mereka rmsaln :

BEaPkete : _j ﬁj‘l‘lban €pemimpinan bertahap
mereka tidak dapat dlpred1k31k dan'melggﬁlﬁn:aktu untuk eksplorasi (Taylor,
et al, dalam Lilik 2009). Pemahaman menyeluruh tentang perkembangan pemuda
atau remaja menjadi bagian penting dalam pengembangan desain intruksional
pelatihan kepemimpinan pemuda.

Tahapan-tahapan pada model ini menggambarkan bagaimana peserta
mempelajari  dimensi-dimensi  kompetensi  kepemimpinan pada tingkat

“kesadaran”, tingkat “interaksi”’, dan tingkat “integrasi”. Tahap kesadaran
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berfungsi sebagai tahap orientasi ke kurikulum. Tahap interaksi adalah tahap yang
melibatkan peserla dalam mengeksplorasi kepemimpinannya dan tahap integrasi
melibatkan peserta pada prakitk dan penguasaan konsep dan aktivitas
pengembangan kepemimpinan. Tahapan-tahapan tersebut diformulasikan agar
dapat membangun pengalaman dan persepsi peserta untuk meningkatkan kesadaran

dan perilaku dalam pengembangan kepemimpinan (Lilik, 2009).

Dalam pelatihan kepemimpinan pencapzuan tujuan pelatihan  dilakukan

yang khusus didesain untuk

dengan metode pembelajaran “T}:ree-srage"mode[”.‘.‘

embelajaran dalam pelatihan

SLeRGH "

terstruktur»qven dany ingk: - Jli‘zlrkfsx;gﬁa‘ﬁggfa nahaman - penguasaan
kepemmx@ggn dari aspehkogm ?% ow[éﬁ 173: cmngkat men_]ad1 lebih
komple’ks‘%é Taphkasn 3 Ie‘ifal f

k- n Ut
3 [t 4

gu aan mmtery) dan mte ‘a.l;‘sa

membuat desain proyek atau rencana ak81 apa yang akan dilaksanakan untuk
mempraktikan kepemimpinannya baik ketika di pelatihan maupun sebagai tindak

lanjut (follow-up) setelah pelatihan selesai.

Dalam buku Lcadcership Training (Russel, 2006) diramuskan model desain
pelatihan kepemimpinan yang terdiri dari 7 (tujuh langkah) yang digambarkan

sebagai berkut:
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A Id=rsify the " QViho nteds ta lean?
Adafiznze .

2 vhztbenviows willthznga?

’ 1_ How vl yo maaturs
| hearniong?

L Bow can te leamers lear
| throcgh espermares?

Mowcznthe fow
s+ | entanos l2atring?

Vihot otherthings
" Jare neaded?

How can

‘ iTram:ng needs Analysis). Langkah ini

Ini adalah istilah lam d
mengangkat kebutuhan dan masalah yang dihadapi anggota organisasi dalam
melaksanakan pekerjaan dengan baik demi mencapai tujuan organisasi.Adanya
kesenjangan dari apa yang seharusnya dilakukan dengan realitas kompetensi yang
ada. Kebutuhan kompetensi ini benar-benar dibutuhkan untuk diaplikasikan segera

selepas pelatihan.Peserta memahami dan mengaplikasikan yang harus mereka
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dapatkan dan pelatihan atau diistilahkan “need-to-know” bukan sekedar kognisi
“nice-to-know”.Pertanyaannya “perilaku apa yang akan berubah/meningkat?”.
3. Create Learning Objectives (Membuat Tujuan pelatihan )

Kebutuhan pelatihan diselaraskan dengan tujuan dari pelatihan itu sendin.
Aspek kognitif, afektif’ dan psikomotorik atau KSAs harus dipenuhi dalam
pelatihan berbasis kompetensi.Pertanyaannya “bagaimana mengukur keberhasilan
pelatihan?”,

4. Create Exercises (Mendesam Akn\ntas Tralmng)

7. Evaluate the Learning (Melakukan Evaluasi)

Tahap akhir dan desain pelatihan adalah melakukan evaluasi apakah tujuan
yang sudah ditetapkan diawal berhasil tau tidak, melakukan penilaian terhadap
peserta dan memonitor perkembangannya setelah pelatihan. Pertanyaan pada tahap

evaluasi adalah “bagaimana proses pembelajaran meningkat/berkembang?”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan bagaimana metode penelitian ini dilakukan agar
tujuan penelitian dapat dicapai. Bahasan dalam bagian tm terdiri dan: pendekatan

penelitian, unit penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

3.1. Pendekatan Penelitian

penelitignk: e

111tf:rpretzﬁ;’ﬁ‘f‘i‘ﬂ?\?e‘f‘e I _

modernis %% ’f—;_qjjy d M v

(Cresswell ToodaRE e

Pendekatan“ﬁ’ﬁlﬁa Xt A‘leu@gﬁ,

memiliki kekhasan jika dlbandmg]'ém gng P pend

di tabel berkut:

Tabel 3.1 Pendekatan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

1k
‘:‘1‘.

ekatan kuantitatif seperti terlihat

Kuantitatif Kualitatif
Mengukur fakta-fakta objektif Mengkonstruksikan realitas dan makna kultural
Fokus pada variabel-variabel Fokus pada proses dan peristiwa secara
interaktif
Reliabilitas adalah kunci Otentisitas adalah kunci
Bebas nilat Hadimya nilai secara eksplisit
51
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Bebas dari konteks Dibatasi situasi

Banyak kasus dan subjek Sedikit kasus dan subjek
Analisis statistik Analisis tematik

Peneliti terpisah Peneliti terlibat

Sumber: GR.Soemantri, 2005

Menurut Kristi (1998), penelitian dengan menggunakan metode kualitatif
akan menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau prilaku dari subjek yang
diteliti, kemudian data tersebut diarahkan pada keutuhan konteks sasaran yang

d1kaJ1 Metode penelitian kualitatif dapat dlpakal dalam menganalisis gejala- gejala

HH‘ Y

udlaxg pola-pola yang

a ,%l” -
coji”'lﬁ-teo L

ba31s kompetensi. 11r‘]‘alhrclpan

o
D eﬁ’ehﬁan ini dapat
: =Y

.IT

S el B e Y Lo
R
Jd4

B

B. Perancangan Pelatihan

Gambar 3.1 Ruang Lingkup Penelitian
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3.3, Unit Pencelitian

Unit analisis yang digunakan dalarm penelitian ini adalah stake holder
pengembangan kepemimpinan pemuda baik pemerintah dalam hal ini Kementrian

Pemuda Olahraga (Kemenpora) maupun masyarakat {civil society).
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini membutuhkan sumber data yang diambil dari lokus

penelitian. Moleong (1989) menyat bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
o B .

Tadal
1 ¢: gngumpulan
Simb sekunder.

a. Data sekunder

Data sekunder merupakan data historis yang sudah terkurnpul untuk tujuan
penelitian. Pengumpulan data diambil dari sumber-sumber internal dan ekternal
organisasi. Intemmal data sekunder didapat berupa pencatatan administrasi, Term of
Refences (TOR) pelatihan, laporan kegiatan pelatihan rutin, profil organisasi serta
berbagai data penunjang lain yang bersumber dar internal Kemenpora sebagai
wakil dari pemerintah. Sedangkan cksternal data sekunder didapat melalui surat
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kabar harian, majalah, internet, bahan seminar, hasil survey atau hasil penelitian

yang telah dilakukan seria buku atau literatur yang terkait dengan penelitian.

b. Data pnnmer

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari
hasil penelitiannya. Oleh Karena itu, pada penelitian kualitatif tidak dikenal adanya
populasi dan sampel (Bagong Suyanto, 2003). Subjek penelitian yang telah
tercermin dalam fokus penelitian dif _tukan secara sengaja. Penclitian ini

Informan akan me 'benkan ,erbagau ormaé“ yah dl

dilakukan melalui wawancara.

R T

}%:‘g

agar wawan

R
“dedefinisikan

g keyai(man bahwa
Kinerja yang diinginkan.

o

Informan sebagai expert p a»:e!""Eilrnu}glg o mlal kemampuan (kompetensi)
pemuda yang diharapkan maupun terkait dengan pelatihan kepemimpinan.
Informan yang dimintai keterangan berasal dari kalangan Kementrian Pemuda dan
Olahraga khususnya Asisten Deputi Bidang Kepemimpinan sebagai pengelola
pelatihan kcpemimpinan pemuda, praktisi dari lembaga Trusco sebagat lembaga
terapan yang menangani berbagai pelatihan terkait capacity building. Untuk
mengetahui kompetensi dan karakter pemuda dan pengembangan kepemimpinan,

informan yang juga dilibatkan adalah akademisi yang faham psikologi pemuda dan
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konsep pemberdayaan SDM. Selanjutnya, peneliti juga mewawancarai wakil dari
pemuda yang berasal dari Organisasi Kcpernudaan (OK) untuk mengetahui

kompetensi yang diharapkan.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah success approximation, yaitu suatu
teknik analisis yang mengaitkan antara data dengan teori untuk menjelaskan
kesenjangan yang terjadi hingga merumuskan suatu generalisasi  mengacu

proposisi teoritis dan bertalian an_g-rﬁetéﬂék§_ikan realitas sosial (Neuman dalam

yang mendasafkan¥pada pro téoriti : Api : linfun studi kasus.

4 - "
TOpoSis! teoritis
NE 7

penelitian, tinjauan

13 ﬁ;i?e g rganisasian

F s v

kemudian untuk diambil kata kuncinya dan dikelompokkan berdasarkan kode

yang telah dibuat. Coding dalam konsteks penelitian ini adalah menyusun
kamus kompetensi sesuai dengan teori klaster-klaster inti kompetensi
kepemimpinan yang digunakan. Pertama, diidentifikasi kesamaan dan pola
dalam hasil wawancara. Kemudian informasi ini dikelompokkan dengan tema

atau klaster kompetensinya. Misalnya dapat diidentifikasi dimensi kompetensi
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PCommunication Skill”, maka akan dirumuskan apa yang menjadi klaster inti
dari dimensi ini.

Penyimpulan sementara

Kesimpulan sementara di lakukan tanpa ada campur aduk dengan pemikiran
penulisan, jadt harus berdasarkan data yang didapat dan informan.
Penyimpulan ini dalam bentuk perumusan model kompetensi inti hasil
eksplorasi expert panel dan 1nerancang desain pelatihannya.

Triangulasi

=w:§? T
fonglisasick
*’3’&31“

Opétas

fu
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BAB 4

PENMBAHASAN

Suatu kompetensi mempersyaratkan kemampuan yang dimiliki agar
seseorang dapat bekerja dengan baik. Terkait kompetensi kepemimpinan pemuda,
kompetensi merujuk pada seperangkat kemampuan (baik wawasan, keterampilan

dan perilaku) yang dibutuhkan seorang pemuda dalam mempengaruhi orang lain

untuk bersedia bekerja dengannya demx mencapa1 tujuan.

4.1

*’?iéak ;ahwa visi
AR ’% :

d
= 3 BT '\-P.:‘S%“%m&: i
\Esagiberakhl al&“'“qli’*"a% o

4"‘"‘:(.

o

-ﬁ" i:dwﬁ- _D :51 N
nan- ndage Da
ey
%

‘__- (txga puluh%‘)fg dlbenkan
Sy aSItasn pribadi,

._
“{fred

leéding sector

tiga pilar: penyadaran pemuda; adalah berbagai aktivitas dan program yang
diarahkan agar pemuda memahami dan menyadari tentang diri dan lingkungannya,
pemberdayaan pemuda; kegiatan yang mampu membangkitkan potensi dan peran
aktif pemuda, pengembangan pemuda; diklasifikasikan menjadi pengembangan
kepemimpina pemuda yang mengarah pada berbagai kegiatan dalam
mengembangkan potensi kepemimpinan, keteladanan, keberpengaruhan, serta

penggerakan pemuda, pengembangan kewirausahaan dengan mengasah
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keterampilan dan kemandirian berusaha. dan pengembangan kepeloporan yakni
kegiatan mengembangkan potensi dalam merntis jalan, melakukan terobosan,
menjawab tantangan, dan memberikan jalan keluar (solutif) atas permasalahan
sosial yang terjadi. Dalam upaya pengembangan kepemimpina pemuda,
Kemenpora dan pemerintah daerah menetapkan kebijjakan strategis yang
dilaksanakan melalui pendidikan, pelatihan, pengaderan, pembimbingan,

pendampingan, dan atau-forum kepemimpinan pemuda (UU.40/2009 Pasal 26).

Berdasarkan kaji pustaka yang terdapat dl Asisten Deputi Bidang
Kepemlmpmdu Pemuy «*pmgram._pelatlhan Kepemimpinan yang dilaksanakan di
dﬁ‘*’_ s

i - i
\I,‘. i '.

pat tamp11 secara rod ]
</ -*

i: ternal mal}pu‘ 3
= ‘3,,_‘ B "
jii}
2 T PR N A
;;) e

desanya. Kegiatan ini berbentuk" semn;ar( Ifepemlmpman Pemuda desa dengan
y e

dikelola secara mandiri dengan anggaran yang diberikan dari pemerintah.
2. Pendidikan Kepemimpinan Siswa Tingkat Nasional

Program pelatiban int mensasar siswa sekolah sebagai bagian dari pemuda
memiliki potensi kepemimpinan vang besar apabila dikelola dan dipersiapkan
dengan baik. Kegiatan ini berupa workshop dan diskusi pengembangan Pendidikan

Kepemimpinan kepada 35 orang wakil siswa SMA dari seluruh Indonesia.
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3. Pendidikan Ketahanan Nasional untuk Pemuda (Tannasda)

Program Pendidikan Ketahanan Nasional untuk Pemuda ini dimaksudkan
untuk memberikan dukungan dan dorongan kepada pemuda untuk mendapatkan
pendidikan atau pelatihan pengembangan kepemimpinan, wawasan kebangsaan
dan nasionalismenya sehingga sasaran yang akan dicapai, para peserta di harapkan
mendapatkan ilmu, wawasan dan memahami nasionalisme untuk menjads

pemimpin bangsa di masa depan. Tujuan pelatihan ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas kepemlmpman wawasan kebangsaan dan nasionalisme

_Program ini merupakan salah*safid program unggulan tahunan yang
dilaksanakan Kemenpora. Inti dari program ini adalah mempersiapkan para petugas
pengibaran bendera pada peringatan kemerdekaan Republik Indonesia setiap
tanggal 17 Agustus di istana negara Jakarta. Persiapan penugasan teknis ini
dibekali  juga dengan pelatihan yang bersifat kognisi terkait aspek-aspek
kepemimpinan. Setelah para peserta selesai mengibarkan bendera pusaka,
kemudian mereka akan dididik oleh Departemen Luar Negen untuk menjadi Duta

Belia dan akan dikirim ke luar negen (negara sahabat). Kegiatan yang ditkuti 66
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siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang merupakan perwakilan 33 provinsi
bertujuan  memupuk semangat kebangsaan (nasionalisme), kecintaan, turut

memiliki bangsa dan negara (citizenship) di kalangan pemuda.

6. Peningkatan Kesadaran Hukum untuk Pemuda

Sebagai bentuk amanat Undang-Undang Kepemudaan RI tentang peningkatan
kesadaran hukum di kalangan pemuda, maka kegiatan pelatihan ini dilaksanakan

oleh Kemenpora. Kegiatan Peningkatan Kesadaran Hukum untuk Pemuda sebagai

-

harapan masa depan bangsa agar mampu'merespon perubahan lingkungannya

4 ’_:?Igagcgon_ '
4 -; ;

a amﬂndang—un

pol1hk%’%3?demokra i

s"" +

4.2 Kepemimpinan Pemuda
4.2.1 Definisi Kepemimpinan Pemuda

Menurut  hasil wawancara informan, ketika mengangkat konsep
kepemimpinan pemuda, maka kepemimpinan harus dipandang sebagai suatu

“proses” selain sebagai suatu kemampuan.
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Hal tersebut dikatakan oleh informan (Bapak EM) yang menyatakan:

“kepemimpinanan bisa dilihat sebagai kemampuan dan bisa dilihat sebagai
proses. Pemuda membutuhkan pengalaman memimpin dan dipimpin yang
pada akhirnya membentuk karakter kepemimpinannya. Karena sejatinya
tidak ada pemimpin yang terlahir dengan kehebatan dan keunggulan sebagai
pemimpin. Bentukan linglunganlah yang menjadikan seorang menjadi
pemimpin.”

Pernyataan serupa diungkapkan informan (Bapak JM) dengan mengatakan:

“Kepemimpinan pemuda harus- f]gi;gs diasah dan dikembangkan. Praktik

kepemimpinan p_e;!muda-"ren’m ‘ajg;za‘ddlah: dengan membekali pemuda dengan
i ;

~Snkg
LRy
fas_{htam

omp énsf

".2_)-

'.‘7':Z|-J I"\

o

“ -11,. _
2y Sl

emilikr potensi.dan karakter-

e

ar,
or L ok bersama tzman
= o, i b -kan i l n
b cutap.dengan memberikan jala
ghiglesathan potensi yang sudah ada

belajar, energi sep
sebayanya. Yang dilakukays
selebar-lebarnya bagu pe.

1y

tersebut. Maka dalam terminologi wndang-undang kepemudaan kita disebut
“pelayanan kepemudaan”, karena pada dasarnya kita hanya memberikan kanal-
kanal untuk pemuda bisa mengungkap dan mempraktiktkan kepmimpinannya®.

Dari tanggapan informan, dapat didefiniskan kepemimpinan pemuda adalah
potensi dan kemampuan seorang pemuda dalam keberpengaruhannya bagi orang

lain dan kemampuan kepemimpinannya yang terus berproses untuk berkembang,
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4.2.2 Faktor Kunci Pengembangan Kepemimpinan Pemuda

Para stakeholder baik Kementrian Pemuda dan Olahraga sebagai wakil
pemernintah (government), para praktisi pemberdayaan dan pembangunan karakter
pemuda, para akadernisi pendidikan, ataupun organisasi kepemudaan sebagai wakil
dan nasyarakat (civil society) memiliki peran dan tanggungjawab yang sama
dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan pemuda. Seperti dikutip dari
pernyataan informan (Bapak JM):

“Pembangunan pemuda kita khisusnya dibidang kepemimpinan harus

melibatkan seluruh eiemen bangsa. Smerg; antar kementrian, dengan

organisasi  kepem daangsde yarakat. .
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53 dyA ‘4.
nfporensxxdan %es n;Besamya sehingga harus
m«x’:ﬁ&fm
itulah Eer&’mpemenntahmntu embuka akses

yan&g‘bes%‘ i y _Ih;fgc”i}mjgmm ag] %daya@.;pelayanan—
pelayanan " @kapasrras r&mu&"kemenman harus membuka

nydiRemida, ydj "ﬁ:’ﬁ g?all adar potensi, tinggal diberi
kanal-kanal saja it %znb n[f&ii:_tf 'f‘é'ﬁiﬁafan untuk meningkathan
kapasitas”. '

Para informan, dalam pernyataan wawancaranya mengatakan hal yang serupa
bahwa kompetensi kepemimpinan merupakan hasil bentuk dari lingkungannya.
Dan peran pendidikan dalam hal ini sangat penting. Hal ini ditegaskan oleh
informan (Bapak AK) dengan pernyataan:

“Yang paling utama dari masalah pemuda adalah membedah masalah
pendidikan Harusnya kurikulum  pendidikan formal dari Sekolah Dasar
sampai pergurnan tinggi terintegrasi sebagai sarana perubahan perilaku,
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bukan sekedar memberikan informasi kognitif semata. Termasuk isu
pendidikan karakter kemimpinan tidak bisa separuh-separuh dibebankan
kepeda Kemenpora untuk membentuk pemuda yang unggul jika bahan baku
(input) sejak dini tidak dibentuk karakternya melalui pendidikan. Maka
pendidikan formal menjadi sangat penting perannya dalam mengubah
perilaku dan menanamkan karakter-karakter unggul sumberdaya manusia
kita. Pendidikan harus mengoptimalkan peserta didik secara kognitif, afektif,
dan psikomotorik”.

Peran besar pendidikan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan

pemuda juga dikatakan oleh informan lain. ak EM memberikan pendapat:

“Di luar negeri
dikondisikan a%
terhadap Img g

Sef
15

*‘_',' a, anggota
pemuda dari

“Perlakuan kep da” a ‘dpak :

ataupun yang Iamny erz%gnj)‘amtrd& ] engan kebutuhan pemuda.
Semuanya diperlakukan sama B atihan  untuk politik  ditkutikan pada
anggola LSM pemberdayaan masyarakat misalnya kurikulum dan bentuknya
sama, pemuda pelajar mendapat perlakukan yang melebihi kapasitasnya

yang seharusnya diberikan kepada pemuda usia kuliah (mahasiswa)”.

Bapak JM mengatakan bahwa Kemenpora telah melakukan pemetaan
kebutuhan peserta pada program pelatihan yang dilakukan. Sudah dibuat klasifikasi

sesuai dengan jenjang karir umur pemuda dengan mengatakan:
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“Pada tugas dan fungsi Keasdepan kami telah melakukan kegiatan-kegitan
yang secara spesifk menyentuh jenjang karir dan jenjang umur pemuda. hal
ini bisa dilihat dari pelatihan-pelatihan yang difaksanakan™.

Faktor penting lainnya yang diungkapkan dalam temuan penelitian ini adalah
bahwa dalam mengembangkan kepememimpinan pemuda membutuhkan kontribusi
dan pengalaman memimpin. Pemuda memerlukan wadah sebagai sarana
aktualisasi, mengasah, dan meningkatkan kompetensi kepemimpinannya.
Sehingganya pemimpin mutlak membutuhkan wadah berkumpul dalam arti aktif

berorgan15351 Hal ini dmyatakan oléh:informan (Bapak EM): “Kepermmpman itu

' Q%an df Solusi”,

an uda, mfonnan

' rakti D : §ata1ran
harus 26 R jej raclkirecordapenvern gan kepermmpﬁemuda

!w"*-

pqi;:ungkatan kompetensmya.
e

kepemimpinan pemuda, dapat dibuz pulan poin-poin penting yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan kepemimpinan pemuda yaitu:

a. Sinerg seluruh elemen bangsa (lintas sektor dalam skup pemerintah)

b. Kepemimpinan itu merupakan proses upaya sadar dan bentukan

c. Memperhatikan jalur/proyeksi karir pemuda

d. Membutuhkan praktik dan pengalaman memimpin
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e. Membutuhkan pangkalan data (data base) fasilitasi pengembangan
kepemimpinan pemuda
4.3 Kompetensi Kepemimpinan Pemuda
Perumusan kompetensi kepemimpinan pertama-tama dilakukan dengan
sumber informasi dari studi organisasi dan studi literatur. Studi organisasi antara
lain yang terkait visi, misi, dan rencana strategis (renstra) Kementrian Pemuda dan
Olahraga tentang pembangunan kepemudaan. Studi literatur terkait teori-teori

terkait kompetensi kepemlmplnan Dan kedua stud1 ini disusun sebagai inventory

kompetensi, yang bensxkan berbaga1 dlmen31 kompetensrkepemlmpman Dimensi

tersebut kemudmu:li ( can’ dasar X dli info ,Eglashdan menganalisis
T Yy p. SN . A0 g A
m':_'\.‘?s - = )

kompeten51 hara

i;f&*l‘éia»“th“\ X
Peny; “kamus:z
1Y s homeden, g
Seae 9 L
kompe! enst. <S¢ aga_,:,kdasar melaksanakan

-} ‘ -;ﬂﬁ'r,.,«.,‘,, i ‘c@"\ﬁu j?
da_ah”dengan membu 3

Personal Inreé?"i? aﬂtfﬁi’ﬁ% (%}{va j

7)  Intellectual Flexibilty (Berwawasal; luas dan luwes})

8) Broad scanning (Berfikir kritis, sistematis dan analitis)

9y Contextual Astuteness (Kecerdasan menempatkan diri pada kondisi
lingkungan/Adaptasi)

10) Drive for Result (Ambis: dan dedikasi)

11) Leading change trough people (Bekerja dalam tim})

12) Holding to account (Tegas tcrhadap target dan tujuan)
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13} Empowering others (Pemberdayaan dan manajemen tollower)

14) Effective and sirategic influencing (Dinamis dalam mengelola ambiguitas)

15) Working effectively with others (Membangun jaringan kerja dengan
stakeholder)

Hasil wawancara kepada informan dikategorisasi (coding) berdasarkan dimensi —
dimensi unit kompetenst. Kamus kompetensi penelitian int dilampirkan pada tests
ini.

2.  Perumusan Kompetensi

arkan unit kompetensn selanjutya

i kualitatif dilakukan

1

m,gm%yang lebih besar.

o i?}' B ';:w'}‘ Pl
i T iedigly deng ;ﬁsifgﬁd{ilfé ﬁrac;i‘r’h tiskan; 6 (enam)
kompeteBsteng e‘é‘m ein emu terdiritd: =
p J’;‘z\(’gf' :!:':' u»H‘-»" , di:‘;!.‘ ”]:1}
a. Sij'-'m v'“l

S _=,. u;- -

1gsa. Nllalﬁﬂm umv g?q!l yang
*az&
ntegritas Se e

paghc

7 €. merespon segala yang
terjadz dalam diii- dan l,n arSifkan; entaF&"angar dipengaruhi oleh
kondisi r*uh:yah/batm:yaFi"gk‘«i}fiq__f‘w _enyr br yang terjadi di sekitrnya.
Selanjutmya nilai-nilai spntua[:tas‘zm yang membentuk perilaku atau akhlak

dari sistem nilai yang dia yakini.”

Nilai integritas juga diyakini informan lainnya (Bapak EM) dengan
mengatakan:

“Jika pemuda telah memiliki integritas dalam hal kejujuran, kepedulian,
bertanggungfawalb maka ia akan memberi pengaruh dan teladan pada
sekelilingnya”.
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Terkait tentang “valwe” yang diharapkan dari pemuda adalah bagaimana
pemuda paham tentang siapa dirinya atau konsep dint, memihiki visi hidup, sikap
disiplin dan antusias dalam mengembangkan potensinya. Informan {bapak AK)

mengatakan:

“Pola pembangunan kepemudaan harus dimulai dengan proses penyadaran
kepada pemuda tentang siapa dirinya. Jika pemuda paham akan diri
potensinya ia akan mampu memetakan Vvisi dan cita-cita. Apabila pemuda
sudah memiliki pemahaman atau penyadaran akan diri dan lingkungannya,
memakarm potens; diri a'engan penyadaran maka segala potensi apapun

harus dimilf 'ké?“ﬂ"' af e}
namunﬁka u e nerilaku il Biatiydiri ini akan percuma

Konsep kebangsaan dan cinta tana'h-‘alr bukan hanya ditunjukkan pemuda
terthadap pemahaman dan kesadaran jati din bangsa namun terinternalisasi
menjadi perilaku yang membuktikkannya. Misalnya pemuda di bidang olahraga
yang berjuang untuk menang di kompetisi internasional dalam rangka membela
dan mengharumkan tanah aimya. Satah satu informan (Bapak EM) memberikan
contoh bentuk citizenship dengan mengatakan:

"

.atlet-atlet kita yang bertanding , Susi Susanti misalkan yang berjuang
keras dan menangis terharu saat bendera Indonesia berkibar ketha ia
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memenangkan pertandingan. Artinya sikap bangga menjadi bagian dari
Indonesia ditunjukkan pemuda lewat perilakunya, bukan sekedar hafal dan
tahu.Rasa memiliki (sense of belonging) terhadap bangsa ditunjukkan dengan
perilaku tertib dan taat peraturan, bertanggungjawab. Contoh kectinya saja
tidak merokok di tempat yang tidak dibolehkan”.

Konsep Bhineka Tunggal lka juga mutlak dilatih dan diintemalisasikan dalam
kompetensi kepemimpinan pemuda dengan menyadari keniscayaan perbedaan dan
menjadikanya sebagai kekuatan untuk bekerjasama dan saling melengkapi.
Informan (Bapak DE) mengatakan:

* Bangsa lain memiliki unsur pe:ekat bangsa yang membuat semua warga
negaranya uniuk bekerya dem negara Jepang dan China memiliki
T nzencarz dan menentukan unsur

ke ang.‘sma”fi dapat dijadikan unsur

iv
&D
l;?ﬁ.g\ EE' wr“h

‘ .‘ dma b asax;nggns)ﬂggmmnpuan
; i terbuka

n ykif:g luas,

eremiliki wavasa
enjadi  seperti “katak dalam

%%m%’&g@bif’

% 'QQ]PQ}SDSI yang dibutuhkan
;5?%~

Jali11 dikatakan oleh informan

kﬂ._!
pemuda dalam menghadapl'

(Bapak EM): “pemimpin pemua’a haris terbuka pada gagasan-gagasan baru,

fleksibel terhadap perubahan, memiliki toleransi dan menghargai perbedaan”.

Decfinisi komunikasi antar budaya secara umum menjelaskan tentang bentuk
hubungan atau interaksi yang melibatkan dua latar belakang budaya yang berbeda.
Kompetensi dalam komunikasi antar budaya dapat dijabarkan menjadi (Maureen,

2005).
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1). Kenali dan pahami budaya kita sendiri
Sebelum berkomunikasi dengan perbedaan, kita harus mengetali siapa dan

entitas budaya seperti apa yang kita miliki. Nilai-nilai yang kita yakini pas dan
sesuat akan kita pegang teguh tanpa memaksakannya pada kelompok budaya
lain,
2). Adanya sikap positif menghadapi perbedaan

Kita tidak bisa membuat segala hal sama dan sesuvai keinginan kita. Karena

perbedaan itulah kita men_]adl belajar dan menigkatkan kualitas diri. Maka

postif, itikad ban.quik l’l_elaL
3. Meras_akagke_b % _
5.0 N

Untoic manfaat,‘ bagi did,
= Eh- ..%_-‘ﬁ {_,‘J' lq;»."'ﬂ-rr
nf qbutuhani ‘umkasuan budaya di
!'"'r'I ’{?\—fi ig, s 1‘~'&-.‘“TE&-:§L

ada

a5 ‘-“

kesalahan. Sehingganya kita akan leblh muda.h beradaptasi (fleksibel) dengan

lingkungan budaya yang berbeda. “ini baik untuk saya, dan itu baik untuk

anda”,

Perbedaan budaya dan latar belakang pasti menimbulkan perbedaan dalam

sudut pandang dan gagasan. Oleh karcnanya, pemimpin pemuda harus memiliki

keterbukaan terhadap hal-hal dan gagasan baru yang belum pemah ia alami.

Ditambah dengan sikap semangat untuk belajar dan mengembangkan din, maka
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sikap mental open minded akan juga membantunya responsif dan siap menghadapi
ambiguitas dalam perubahan.
d. Keterampilan komunikasi dan interpersonal

Kepemimpinan adalah fungsi mengelola sumberdaya manusia (SDM).
Pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu membuat orang lain bersedia
bekerja untuknya untuk mencapai tujuannya. Keterampilan mengkomunikasikan
visi sehingga menjadi visi bersama organisasi, menjalankan peran dan tanggung
jawab adalah sebuah kompetensi mutlak seorang pemimpin. Unit kompetensi

terkait aspek ini cangat banyak S 1S _em ati persuasif, kemampuan

menyebutkan %%‘i‘en kepem:mpln i ali _',f’_rm”-—f niitla " arus dimiliki
DIt alak éférampglg g

T

mpmvnilda harus mem:[

i -u‘
2 ar L{;r untuk
3 %g' Ea’# orang lain
J?lhat u you are

: baga:mana
bu%f yang tidak

: pa:kannya tidak dengan

ue'pﬁ 1.5

yang ha ak menyenangkan’.

e.  Spesialisasi, profesionalitas dan kemampuan manajerial

Dimanapun komunitas pemuda tempat ia berkiprah, pemuda dalam
mengemban amanatnya sebagai pemimpin harus mampu dengan batk mengelola
segala sumber daya dalam organisasi yang dipimpinnya baik sumber daya manusia

(SDM) ataupun non-SDM. Keluasan wawasan luas dan kecerdasan intelektual

Universitas Indonesia

Perumusan kompetensi..., Hikmah, Pasca Sarjana Ul, 2011



72

yang dimtliki pemuda perlu diimbangi dengan spesialisasi pemuda yang menjadi
cini khas, orisinalitas yang unggul. Informan (Bapak JM) mengatakan:

hubungannya dengan kelompok. Tidak mungkin kelompoknya bisa maju
Jika individu-individunya tidak memiliki kapasitas yang memadai. Kapasitas
manajerial seorang pemimpin dalam mengelola peran dan tanggung jawab
masing-masing individu, manajemen sidang, dan lain sebagainya™.

Pendapat lain yang mengatakan hal serupa dikatakan oleh informan wakil

dan organisasi kepemudaan (Bapak A engan men gatakan
B (S
“...pemuda kita perlu:meng 14:1.5‘(:: 77

seperti mekamsm rapan da sig

_ f.

komunitasnya

=T

baik profit

s

unit-unit usaha yang dikelola dan dik A an pemuda, namun juga pada sikap
nmental entreprenewrship yang terinternalisasi pada setiap pemuda dengan unit
kompetensi bekerja keras, tidak pantang menyerah, bermental juara (yakin atas
kemampuan din) sehingga semangat berkompetisi. Informan (Bapak ZA)
menyatakan:

“.. Jjiwa kewirausahaan penting dimiliki pemuda kita. Jika melihat potensi
keunggulan negara kita kita yakin banyak yang bernilai jual dan mampu
berkompetisi di kancah global. Tinggal dikemas dengan kreatif™.
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Kemandirian  {entrepreneurship) juga menjadi solusi masalah yang pemuda
dengan banyaknya tingkat pengangguran di usia pemuda seperti dikatakan
informan {Bapak DE):

“Kemandirian pemuda meninghatkan daya saing bangsa. Dan kewirausahaan
pemuda adalah jawaban masalah tingkat pengangguran yang tinggi di kalangan
pemuda’”.

4.4 Rancangan Pelatihan Kepemimpinan Pemuda

Gambar 4.1 Identifikasi Peserta Pelatihan Kepemimpinan
(Sumber: Hasil pengolahan data)
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Identifikasi peserta ini penting untuk dilakukan untuk menentukan tahapan
selanjutnya dalam merancang pelatihan yaitu dengan kebutuhan pclatihan yang
akan diberikan.
2. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Kesenjangan kompetensi kepemimpinan perlu diukur terlebih dahulu dar
rumusan kompetensi yang telah dibuat. Perbedaan level kompetensi ini selanjutnya

dibuat tingkatan atau level pelatihan bagi pemuda yang dimulai dari pelatihan

ermediate) dan tingkat atas (advanced).

tingkat dasar (basic), tingkat menenggh (i 2

tentang pemimpin dan kepemimpinan, gaya-gaya kepemimpinan dan kompetensi
kepemimpinan yang harus dimiliki agar selanjutnya peserta pada tingkat dasar ini
dapat menerapkan konsep kepemimpinan pada perilaku kesehariannya. Menurut
Stogdill (1974), pemimpin memiliki informasi mengenai tugas yang dilakukan
lebih dekat pada hasil upaya yang mereka lakukan dibandingkan dengan tanpa

pengetahuan yang benar. Tingkat pelatihan dasar tepat untuk peserta dengan usia
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pemuda awal (pelajar) ataupun untuk mereka yang memiliki pengalaman organisasi
yang sangat mimim (tidak aktif dalam organisasi). Pemuda yang jauh dari akses
informasi seperti di pedesaan ataupun daerah-daerah yang belum optimal
pemberdayaan pemudanya. Perilaku yang diharapkan setelah mendapat input
pengetahvan adalah sikap, keinginan dan hasrat atau motivasi untuk
mempraktikkan, mengembangkannya dalam komunitas dimana ia {pemuda)
berada. Tahap selanjutnya adalzl: jenjang menengah yang bertujuan lebih pada
pengembangan potensi kepemimpinan.yang sebelumnya sudah ada. Peserta pada
tingkat kedua ini tidak_ harus alum.m dan ‘lngkat dqgﬁr karena pada dasamya

.rf;;“ st
pelatihan berbasns ompeten51 mehhat dan seber pa besar?pencapalan kompetensi

;&% @' iy
-‘.,:‘."‘ F‘?{?m ‘lg %l

a]qmengalaml xejenuhap _

" ot:vatxon)‘ gar tid

Sy L B ﬁ R |

o i T

Atah karir peserta sudah

jelas tergambar pada pelatlhan ni rnlsalnya .pelatlhan untuk pemimpin politik,
Organisasi Kepemudaan (OK) ataupun pemuda peneliti atau pebisnis.

Untuk itu sebelum pelaksanaan pelatihan perlu dilakukan pengukuran
(assessment) kepada calon pescrta dalam bentuk memberlakukan syarat  dan
ketentuan pemuda yang menjadi peserta dan melakukan pre-tes yang bertujuan

mengukur sejauh mana pencapaian kompetensi calon peserta. Pres-test bisa
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dilakukan seminggu sebelum pelatihan dengan memberikan kuesoner yang harus
ditsi oleh peserta (tehnis pengiriman bisa melalui surat pos atau surat elektronik).
Dalam teknis pengelola pelaksanaan pelatihan, jenjang pelatihan tingkat dasar
dapat dilakukan mandirn oleh Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) di tingkat
kota/kabupaten dengan arahan dan petunjuk pelaksanaan yang telah distandardisasi
dann Kemenpora (pusat). Untuk pelatihan kepemimpinan tingkat menengah
levelnya ditingkatkan pada skup provinsi dan jenjang pelatihan tingkat atas

dilaksanakan terpusat oleh Kemenpors H\% peserta perwakilan dari seluruh

5 <,

3. Tujuan p_’é%tgl;éh
Tuj & et

Aktivitas pelatihan kepemimpinan terutama terdin dari mata atau materi

pelatihan dengan kesemuanya dirumuskan dalam kurikulum  pelatihan
kepemimpinan. Materi pelatihan ini merupakan materi utama {maten wajib) yang
diberikan pada pelatihan berbasis kompetensi (competency based training) sesuai
dengan perumusan kompetensi kepemimpinan pemuda. Dalam pelatihan
kepemimpinan dengan beragam sasaran peserta dan tujuan, materi ini digunakan

sebagai materi pokok yang disempumakan dengan materi-materi tambahan lainnya
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sesual kompetensi khusus yang dibutuhkan peserta. Materi-materi pokok yang
sesuai yang sesuai dengan kompetensi yang telah dirumuskan yaitu:
a.  Materi: Pemuda Berkarakter dan Visioner

Materi ini memuat aktivitas pembelajaran terkait dengan pengemahaman dan
penyadaran nilai-nilai diri (values dan spiritualitas), akhlak dan integritas,
pcmetaan potensi dan kekuatan termasuk arah karir, menyadari peran dan potensi
keunggulan, kekuvatan besamya sebagi pemuda dengan pengenalan gaya

kepemimpinan.

b.  Materi Bela Negara (wawasa

£

nentOrganisast

e. Kewirausahaan'so %%(S})bid?ij?hziég .

Materi kewirausahaan sosi-;;i‘ mi‘ -:cr‘ alt’.denga.n kemandirian pribadi yang
disinergikan dalam kelompok. Artinya pemuda-pemuda yang berhimpun dalam
komunitas diharapkan memilki kepedulian dan bergerak, berkontribusi sebagai
pelopor perubahan di komunitas dimana 1a berada. Bentuk Kewirausahaan sosial
(Social Entreprenuership) tidak hanya yang bersifat profit (komersil) namun juga

mencakup aspek manfaat sosial dalam memberi solust masalah di masyarakat.
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f. Komunikasi Antar Budaya

Kebutuhan pemahaman dan perilaku komunikasi antar budaya perlu
dibedakan dengan materi komunikasi dalam maten sebelumnya. Materi ini
merupakan jawaban akan kebutuhan pemuda yang siap menghadap: globalisasi
dengan segala bentuk perbedaaan dan keragaman. Hakikat Bhineka Tunggal lka
merupakan konsep besar yang perlu dibedah dan dinternalisasikan kedalam din

pemuda.

5.  Tingkatan Aktiv’i_ggs-“;_“_. !

fehapen 1‘;%7{ I\ e ke ; mml'ni adalah dengan
membuat tmgk R Fataii, ARG e 9 2 0

et 1lﬂk'3“ﬁ”fﬁ

apfgini, peran

'Qg_’.. ’

b. Tahap2

Selanjutnya pada tahap kedua (stage 2) peserta menmg,kat kepada
pembelajaran yang bertujuan untuk penguasaan (mastery) dan internalisasi nilai
yang didapat dan tahap 1. Metodenya adalah dengan aktivitas pembelajaran
partisipatif. Permainan yang berhubungan dengan materi yang dibahas dilakukan
dengan berkelompok. Pembelajaran partisipatif dilakukan dengan proses belajar
melalui Experiential Learning Teori (ELT) dari Kolb (1984) dilakukan dengan 5

(lima) proses siklus berantai seperti gambar berikut:
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Publishing

Applying

Generalizing - Processing

Gambar 4. 3 (Slklus.Pr es Kolb e.xpenentzai learning theory

Iﬁolb" seriential lea “theory;1984
Bl g

7

a1f KESE] hanﬁani}fyang senng*

diibaratkan sebagi juru m g\ ; 1

latar belakang perjalanan pengalaman‘;eﬁ:limpin peserta, maka tiap peserta akan
mengambil porsi ramuan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Yang perlu
fasilitator lakukan dalam pelatihan adalah menyiapkan segala kebutuhan peserta
untuk mengembangankan kekuatan dan potensi kepemimpinanannya. Pada tahap 2
ini juga bisa menghadirkan tokoh-tokoh yang memiliki kapasitas yang dianggap
superior dalam kepemimpinan {metode modeling). Tokoh model berbicara dengan

interaktif kepada peserta menularkan sikap. pandangan dan perjalanan hidupnya
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dengan harapan peserla dapat mengambi pelajaran dan mengambil teladan dani
tokoh tersebut.
¢. Tahap3

Tahap terakhir dalam tingkatan pembelajaran adalah bagaimana masing-
masing individu melakukan refleksi dan motivasi diri bahwa karakter
kepemimpinan harus melekat dan terinternalisasi. Tahap ketiga (stage 3) yang
merupakan tahap puncak dalam pelatihan kepemimpinan dimana peserta
menyempumakan apa yang telah dldapat dari tahap (stage) sebelumnya.

Kesungguhan motivasinya- dlbukt"'an dengan me ‘-_\‘\b-t;;ﬁ'éncana aksi apa yang akan

7. Evaluasi Pelatihan 5
Tahap akhir evaluasi pelatihan kepemimpinan dapat diukur dengan metode
evaluasi Kirkpatrick yaitu:

Universitas Indonesia
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Tabcel.4.1 Evaluasi Pelatihan Kepemimpinan

Level Evaluasi Deskripsi

Metode Pengumpnlan
Data

¢ Materi: Kesesuain materi dengan
tujuan pelatihan dan topic
pelatihan

Instruktur: kesesuaian kompetensi
instruktur dengan materi yang
disampaikan,kesesuain
penyampaian dengan materi/topik
yang dlbenkan-" cara penyampaian

1. Reaksi nperép‘glfat :

m EULLAS et
_x%mg;‘. an.higdoutdl
@m@ pe atlhan) Ket yatan
3 presenfa31 (’i’a

{2 2>da113 dalan

d%lg sta‘g%
-Fiv-? ap/alﬁ jz%"

 dalam metod
pem’be ajar Jﬂ

penibenan tnf‘l‘gas d1§]<u51 Hant
pese ﬁlan]l:%r éa fsmd“lfasus

e"f 3.

Survei dengan skala
pengukuran yaitu skala
Likert.

yangfdiberi aapweﬁa)
; : gg'ahan

FLEME R

2. Pem?‘ﬁgﬁf

c aﬂmaﬂ.

ez e
pencapalansgt "u w’orgams.as.x;- frydng
disebabkan a a:uya“' “kompetensi

kepemimpinan peserta pelatihan.

4. Hasil

engan pre
terkait
telah

w"éluaSI acnon plan
“dan data laporan hasil
kerja setelah mengﬂcutl

pelatihan.  Hal  ini
dilakukan dengan
melakukan

pemantauan dan
pendampingan

program yang peseria
janjikan dalam kontrak
rencana aksi

(sumber: Hasil pengolahan data)
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Dari wawancara kepada informan diperoleh data bahwa salah satu aspek
evaluasi yang harus dilaksanakan pada pelatihan kepemimpinan adalah mengukur
dan terus memantau aspek perilaku dan hasil pelatihan peserta. Hal ini dilakukan
dengan melakukan kontrak rencana aksi yang disepakati peserta untuk
mempraktikkan dengan memimpin perubahan sepulang dari pelatihan. Kontrak
rencana aksi ini dibuat sangat jelas, disupervisi dan dibimbing (choaching} yang
akan dipantau, dimotivasi dan dievaluast dalam waktu 3 bulan atau 6 bulan

misalnya, Contohnya alumni 1 pelatihan kepemimpinan yang dikeloia
g o) e

entrepreneurship misalnya, harus dlbekan oleh narasumber/instruktur yang

memang praktisi yang menyelami bidang tersebut.Oleh karenanya dibutuhkan
database dan kualifikasi instruktur.
b. Lamanya Pelatihan

Pelatihan berbasis kompetensi (dalam hal ini pelatihan kepemimpinan)
dirancang berdurasi sekitar 30-40 jam (@ 45 menit) atau sekitar total 10 materi

yang terdin dari:
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i.

it

.

pengelompokkan atau khususuan pese

6 (enam) materi wajib (@ 3 jam) yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
Pelaknanaannya sudah termasuk ice breaking dan menerapkan tahapan atau
stage dalam metode pembejaran yang telah dibahas sebelumnya.

2 (dua) materi pendukung untuk mencapai kompetensi khusus yang diinginkan
@ 2 jam. Materi pendukung dapat lebih dari 2 materi, disesuaikan dengan
kompetnsi khusus yang dibutuhkan.

(dva) maten luvar ruang (outing) yang bersifat edutainment. Maten

edutainment dikemas dalam bepfuk aktivitas luar ruang seperti outbond,
“3?»
fegmias _arak t,magang atau pemenuhan

enanya pelaksana harus menentukan

diawal untuk peserta dengan kualifikasi atau persyaratan yang seperti apa

pelatihan kepemimpinannya. Apakah kader baru Organisasi Kepemudaan atau

pimpinan puncaknya.Dengan kejelasan dan kctegasan dalain persyaratan peserta,

pelatihan akan lebih mudah dan efektif dalam mencapai tujuan.

Universitas Indonesia
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f.  Evaluasi
Panitia harus menyiapkan segala perangkat evalvasi penyelenggaraan

pealtihan yang terdokumentasi (evaluasi peserta harian ataupun di akhir acara)

Universitas Indonesia
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan

penehtian dan saran bag: penelitian selanjutnya maupun saran bagi Kementrian

Pemuda dan Olahraga.

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara

mendalam kepada informan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perumusan kompetensi kepemimpinan pemuda dilakukan dengan metode

expert panel dimana. para mforman dan ‘stakeholder diwawancara terkait
: _ T \’)f'f_'

11’ \hdﬂéé"} Jugqa.p-ij;sdlsxplm yang jdlyalﬂnr;.'

”an kesaiaran berbangsa (Cm

Y

bzg:ggsaan -(Panca.sl

menggé;;é‘% :

) '_ N

mengelola foi!;nlver (peng1 _'__tfanggotanya) deng_“g;;,.ke érampilan mendengar
dan memahami, empati, méngkomumkamkan pesan, dan manajeman konflik.
(5) Spesialisasi, profesionalitas dan kemampuan manajerial ditunjukkan
dengan keungeulan dibidang tertentu yang terus diasah dan dikembangkan,
kemampuan operasional organisasi seperti mekanisme sidang, lobi, proposal
dan (6) Kreatif dan Kemandirian (enirepreneurship) yang ditunjukkan dengan

mental kemandinan, sikap bekerja keras, pantang menyerah dan kreatif

Q Universitas Indonesia
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I

mencari  peluang-peluang  kewirausahaan bagi  kemanfaatan diri  dan

masyarakal.

Rancangan pelatihan kepemimpinan pemuda Mengacu pada model desain
pelatihan  kepemimpinan Russel (2008). Hasilnya dirancang pelatihan
kepemimpinan pemuda dapat dilaksanakan dengan 7 (tujuh) tahapan yaitu:
(1) Identfikasi peserta pelatthan dapat dikelompokkan dalam dua
pendekataan pertama: pendekatan_ ‘usia pemuda (pelajar, mahasiswa, dan

pasca kuliah) dan kedua pende oyeksi kanr (politik, ekonomi dan

Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pengukuran (assessment) pada

berbagai kalangan pemuda yang berasal dan beragam latar belakang pemuda
sehingga dapat dilihat dengan jelas kesenjangan kompetenst (competencies
gap) yang terjadi dan bisa dipetakan apakah kesenjangan itu dapat dipenuhi
melalu1 pelatihan kepemimpinan atau sarana pengembangan kepemimpinan

yang lam.
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Bagi Kementrian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora), periu dibuat standar
kompetensi kepemimpinan pemuda sebagai tittk tolak pelaksanan program
pengembangan kepemimpinan pemuda dan modul pelatihan kepemimpinan yang
baku bagi ragam pelatihan kepemimpinan yang dilaksanakan dan penelitian ini bisa

menjadi salah satu rmjukan.
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